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RINGKASAN 

DHINI YULLIYANTIKA ROSMAWATI. Peningkatan Produksi Padi Lahan 
Pasang Surut melalui Aplikasi Senyawa Humat dan Manajemen Pengendalian 

Gulma. Dibimbing oleh DWI GUNTORO dan EDI SANTOSA. 

Tantangan utama dalam pengembangan padi di lahan pasang surut adalah 

produktivitas padi rendah akibat dari rendahnya kesuburan tanah dan keberadaan 
gulma. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan perbaikan tingkat 

kesuburan tanah di lahan pasang surut. Senyawa humat merupakan salah satu 

pembenah tanah yang dapat diaplikasikan guna memperbaiki kesuburan tanah. 

Namun, perbaikan kesuburan tanah diduga akan berkorelasi positif pada 

peningkatan pertumbuhan gulma di lahan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
diperlukan studi mengenai efektivitas manajemen pengendalian gulma pada lahan 

pasang surut yang telah diaplikasikan senyawa humat agar tetap terjadi peningkatan 

produktivitas padi. Penelitian dilakukan pada Maret-September 2023 di Balai Besar 

Induk Padi Barambai, Kalimantan Selatan. Penelitian terdiri atas: (1) studi 

dominansi gulma antar lokasi di lahan pasang surut. Metode yang digunakan adalah 
analisis vegetasi gulma dengan metode kuadran di enam desa (Kolam Kanan, 

Kolam Kiri, Sungai Sangkai, Badandan, Bagus, dan Marabahan Kota). (2) Studi 

aplikasi senyawa humat terhadap pertumbuhan simpanan biji gulma. Percobaan 

menggunakan rancangan acak lengkap 2 faktor dan 5 ulangan. Faktor pertama: 

aplikasi senyawa humat dan tidak diaplikasi senyawa humat. Faktor kedua: 4 
tingkat kedalaman tanah (0-10, 10-20, 20-30, 30-40 cm). (3) Studi aplikasi senyawa 

humat dan manajemen pengendalian gulma untuk meningkatkan produksi padi 

lahan pasang surut. Percobaan menggunakan rancangan Split Plot dalam rancangan 

acak kelompok lengkap dengan dua faktor dan lima ulangan. Faktor pertama yang 

menjadi petak utama berupa 3 tipe manajemen pengendalian gulma: tanpa 
penyiangan, herbisida pra-tumbuh 2 minggu setelah tanam (MST), kombinasi 

antara herbisida pra-tumbuh 2 MST dengan penyiangan manual 6 MST. Faktor 

kedua yang menjadi anak petak berupa 4 taraf dosis senyawa humat: 0, 5, 10, dan 

15 kg/ha. Rangkaian penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendapatkan informasi 

jenis gulma dominan dan keragaman antar komunitas sebagai dasar dalam 
manajemen pengendalian gulma pada lahan pasang surut. (2) Mendapatkan 

informasi efek aplikasi senyawa humat terhadap pertumbuhan seed bank, dan (3) 

mendapatkan kombinasi terbaik untuk meningkatkan produktivitas padi di lahan 

pasang surut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap desa memiliki dominansi 
gulma dan keberagaman jenis gulma yang berbeda berdasarkan nisbah jumlah 

dominansi (NJD) dan koefisien komunitas (KK). Aplikasi senyawa humat 10 kg/ha 

meningkatkan jumlah simpanan biji gulma dari golongan Cyperaceae sebesar 

46,2%. Aplikasi senyawa humat 10 kg/ha dengan kombinasi aplikasi herbisida pra 

tumbuh 2 MST dan penyiangan manual 6 MST meningkatkan produktivitas gabah 

kering panen (GKP) sebesar 61% dibandingkan kontrol. 

Kata kunci: analisis vegetasi, nisbah jumlah dominansi (NJD), produktivitas, 

simpanan biji gulma 
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SUMMARY 

DHINI YULLIYANTIKA ROSMAWATI. Increase Tidal Swamp Paddy 
Production through Humic Substance Application and Weed Control Management. 

Supervised by DWI GUNTORO and EDI SANTOSA. 

 

The main challenges in tidal swamps are low productivity due to low soil 

fertility and weeds. Improvement productivity can be achieved by enhancing soil 
fertility in tidal lands. Humic substance (HS) is one of the soil amendments that can 

be applied to improve soil soil fertility. However, increasing soil fertility is 

positively correlated with weed growth. This research aimed to identify dominant 

weed species, obtain information about the effect HS application on seed bank 
growth, and get the best combination of HS application with weed control 

management to increase productivity. This study was conducted in March – 

September 2023 at BBI Padi Barambai, Kalimantan Selatan. This research 

consisted of: (1) a study on weed dominance across different locations in tidal 

wetlands. The method was weeds vegetation analysis with quadrant method in six 
village (Kolam Kanan, Kolam Kiri, Sungai Sangkai, Badandan, Bagus, and 

Marabahan Kota). (2) Study on HS application to seed bank growth. This 

experiment was arranged in two factors and five replications in complete 

randomized design. First factor was HS application and second factor was 4 level 

of soil depth (0-10, 10-20, 20-30, 30-40 cm). (3) Study on HS application and weed 
control management to increase tidal swamp paddy production. The study 

employed a Split-Plot design within a Completely Randomized Block Design with 

two factors and five replications. The first factor as the main plots were 3 types of 

weed control (no weeding, herbicide at 2 WAT (week after transplanting), and a 

combination of herbicide at 2 WAT with manual weeding at 6 WAT. The second 
factor as the subplots included 4 levels of HS (0, 5, 10, 15 kg/ha). This research 

aimed to: (1) obtain information on dominant weed species and diversity among 

communities as a basis for weed management in tidal wetlands, (2) asses the effect 

of humic substance application on seed bank growth, and (3) determine the best 

combination to enhance rice productivity in tidal wetlands. The results showed that 
each location has different weed dominance species and weed species diversity 

based on summed dominance ratio (SDR) and community coefficient (CC). The 

number of Cyperaceae seed banks increased by 46,2% with 10 kg/ha HS 

application.  Herbicide application at 2 WAT and manual weeding at 6 WAT with 

10 kgs HS/ha increased harvested dry grain (HDG) productivity by 61% compared 
to control. 

 

Keywords: productivity, seed bank, summed dominance ratio, vegetation analysis 
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